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ABSTRAK

HUBUNGAN MINAT BELAJAR DENGAN KEMAMPUAN GERAK TARI
SISWA LAKI-LAKI PADA PEMBELAJARAN SENI BUDAYA BERBASIS
PRAKTIK DI SMAN 13 BANDAR LAMPUNG

Oleh

L.KHALISTA RAMADHANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minat belajar dengan
kemampuan gerak tari siswa laki-laki dalam pembelajaran seni budaya berbasis
praktik di SMAN 13 Bandar Lampung. Fenomena awal menunjukkan bahwa siswa
laki-laki memiliki minat belajar yang rendah dalam pembelajaran tari, namun dapat
menunjukkan kemampuan gerak tari yang baik serta aktif mengikuti tren tari digital
di media sosial. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
korelasional. Subjek penelitian berjumlah 50 siswa laki-laki kelas XI SMAN 13
Bandar Lampung. Data minat belajar diperoleh melalui kuesioner, sedangkan data
kemampuan gerak diperoleh dari dokumentasi nilai ujian praktik tari. Analisis data
dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi nonparametrik Rank
Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa laki-laki
berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 68%, sedangkan kemampuan
gerak tari berada pada kategori baik dengan nilai di atas KKM. Uji korelasi Rank
Spearman menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,265 dengan nilai signifikan
0,063 (> 0,05), sehingga hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha)
ditolak. Interpretasi hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara minat belajar dan kemampuan gerak tari siswa laki-laki.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan gerak dapat dipengaruhi oleh
faktor lain di luar minat belajar, seperti misalnya tuntutan pembelajaran, latihan
teknis, motivasi eksternal serta pengaruh budaya populer.

Kata kunci: gerak tari, minat, siswa laki-laki.



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN LEARNING INTEREST AND DANCE
MOVEMENT ABILITY OF MALE STUDENTS IN PRACTICE BASED
CULTURAL ART LEARNING AT SMAN 13 BANDAR LAMPUNG

By

L.KHALISTA RAMADHANI

This study examines the relationship between learning interest and dance
movement ability among male students in practice-based cultural arts learning at
SMAN 13 Bandar Lampung. Preliminary observations show that although male
students tend to have low interest in dance learning, they are able to demonstrate
good dance movement skills and actively follow dance trends on social media. This
guantitative correlational study involved 50 male students of grade XI. Learning
interest data were collected through questionnaires, while dance movement ability
data were obtained from dance practice examination scores. Data were analyzed
using descriptive statistics and the Spearman Rank correlation test. The results
indicate that students learning interest falls into the very low category (68%), while
their dance movement ability is categorized as good, with scores above the KKM.
The Spearman Rank test produced a correlation coefficient of 0.265 with a
significance value of 0.063 (>0.05), indicating no significant relationship between
learning interest and dance movement ability This finding suggest that dance
movement ability may be influenced by factors other than learning interest, such as
technical practice, instructional demands, external motivation and popular culture
influences.

Keywords: dance movement, interest, male students
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“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu mudah. Tetapi, dua kali Allah
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seni tari memiliki peran penting dalam sistem pendidikan, berdasarkan pendapat
(Syam, dkk,. 2025: 89) kehadiran pembelajaran seni tari dalam kurikulum tidak
hanya sebagai sarana pengembangan kreativitas dan motorik siswa, tetapi untuk
menumbuhkan kepercayaan diri, keberanian dalam berekspresi serta kemampuan
dalam berinteraksi. Pembelajaran seni budaya termasuk seni tari, telah
diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan dari tingkat dasar hingga perguruan
tinggi, ini mencerminkan pengakuan terhadap kontribusi seni dalam membentuk
siswa yang dapat mengembangkan potensi diri secara komprehensif mencakup
aspek kognitif, emosional, sosial, dan fisik. Pencapian tujuan proses pembelajaran
seni tari sangat bergantung pada tiga ranah perkembangan hal ini sejalan dengan
pendapat (Abdullah, dkk. 2024: 37-38) bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan di
Indonesia, maka setiap proses pembelajaran harus mencakup tiga ranah
perkembangan vyaitu kognisi, afeksi, dan psikomotor dalam semua tingkatan
pendidikan. Ketiga ranah perkembangan ini menjadi tujuan untuk mencapai
keberhasilan siswa, keberhasilan ini akan menciptakan minat siswa pada mata

pembelajaran seni budaya sehingga dapat memengaruhi hasil belajar.

Namun, dalam konteks pembelajaran seni tari di sekolah menengah, terdapat
fenomena yang masih relatif kurang mendapatkan perhatian, khususnya terkait
partisipasi siswa laki-laki. Secara umum, data menunjukkan bahwa keterlibatan
siswa laki-laki dalam pembelajaran tari di sekolah cenderung rendah dibandingkan
dengan siswa perempuan, fenomena ini juga diamati dalam berbagai studi,
misalnya (Ashobah dkk, 2019; Novia, 2022) fenomena ini tidak hanya



memunculkan pertanyaan mengenai perbedaan gender dalam partisipasi seni, tetapi
juga mengindikasikan adanya faktor-faktor yang memengaruhi minat dan peran
siswa dalam proses pembelajaran. Berbagai studi terdahulu telah menyoroti
fenomena ini, menggarisbawahi perlunya eksplorasi lebih lanjut terhadap penyebab
rendahnya partisipasi siswa laki-laki dalam proses pembelajaran formal. Oleh
karena itu, memahami di balik fenomena ini menjadi penting dalam
mengembangkan strategi pendidikan seni yang lebih inklusif serta efektif bagi

siswa.

Observasi awal yang telah dilakukan peneliti bersama guru seni budaya yang
merangkap sebagai pembina ekstrakurikuler tari di SMAN 13 Bandar Lampung
pada 18 Juli 2025, menggambarkan adanya ketidaksesuain terkait minat belajar tari
pada siswa laki-laki. Meskipun guru seni budaya telah menerapkan media, metode
serta strategi pembelajaran yang bervariasi, termasuk inovasi pembelajaran pada
saat praktik dilakukan di dalam maupun luar kelas untuk meningkatkan semangat
belajar siswa, masih terlihat kecenderungan siswa laki-laki kurang tertarik terhadap
pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan absensi yang sering kosong dalam beberapa
kali pertemuan di kelas pada saat jam pembelajaran seni budaya, dan minimnya
keterlibatan siswa laki-laki dalam proses pembelajaran berlangsung.
Ketidaksesuaian ini seringkali berujung pada sikap siswa yang kurang baik, seperti
membolos pada saat jam pembelajaran berlangsung, karena pembelajaran tari tidak

sejalan dengan minat siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal pada 18 Juli 2025, terlihat bahwa fenomena yang
berlawanan terjadi ketika siswa laki-laki menghadapi ujian praktik tari terutama
ketika dibandingkan dengan antusias siswa terhadap tren tari digital di media sosial.
Guru seni budaya menerapkan sistem ujian praktik dalam bentuk video untuk
menguji kompetensi siswa selama satu semester. Hasil implementasi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa laki-laki berhasil melakukan gerakan tari
dengan baik, bahkan dapat mengingat seluruh rangkaian gerak dari awal hingga
akhir. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki tingkat

penguasaan gerak yang relatif lebih baik dibandingkan dengan siswa perempuan.



Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara sikap siswa terhadap
pembelajaran tari dan kemampuan praktik yang ditampilkan.

Fenomena ini diperkuat melalui pengamatan terhadap tren tari digital di media
sosial yang menunjukkan kemampuan gerak, koordinasi, dan daya ingat siswa laki-
laki. Banyak siswa laki-laki, di luar konteks pembelajaran formal, secara aktif dan
antusias memperagakan berbagai gerakan tari atau dance yang sedang populer
dalam tren tari digital di media sosial, seperti dance TikTok “Tabola Bale” atau
“Sound Horeg”. Gerakan-gerakan ini, meskipun tidak secara jelas disebut tari
dalam konteks formal, aslinya menunjukkan kemampuan gerak, koordinasi, dan
daya ingat yang tinggi. Siswa melakukannya dengan percaya diri tanpa adanya
paksaan, dan temuan ini memperlihatkan bahwa tren tari digital berperan dalam
meningkatkan kepercayaan diri dan ekspresi gerak pada siswa laki-laki, bahkan
seringkali menjadi pusat perhatian. Hal ini secara tidak langsung membuktikan
bahwa siswa laki-laki memiliki potensi serta kemampuan gerak tari, namun minat

siswa mungkin tidak termotivasi dalam kegiatan pembelajaran.

Tidak semua jenis tari mengandung unsur gerak tari perempuan, banyak gerak dan
tarian yang di khususkan untuk laki-laki, di SMAN 13 Bandar Lampung guru seni
budaya pada bidang tari telah menerapkan materi praktik sesuai jenis kelamin
siswa. Guru memberikan arahan dan materi praktik tari yang disesuaikan dengan
karakteristik gerak tari laki-laki. fenomena ini diperkuat oleh wawancara awal pada
18 Juli 2025, menunjukkan bahwa meskipun siswa laki-laki mampu
mempraktikkan gerakan tari dengan baik saat ujian, motivasi siswa mungkin lebih
didorong oleh faktor eksternal, seperti keinginan untuk mendapatkan nilai yang
baik atau prestasi, daripada minat intrinsik siswa terhadap tari. Temuan ini
memperlihatkan bahwa adanya kemungkinan bahwa siswa laki-laki merasa
terpaksa mengikuti pembelajaran tari, karena adanya stigma sosial atau persepsi
bahwa tari adalah aktivitas tidak maskulin. Selain itu, siswa laki-laki mungkin
menyembunyikan minat atau merasa enggan terhadap tari karena kekhawatiran

akan penilaian dari teman sebaya atau masyarakat.



Ketidaksesuaian antara kemampuan gerak yang terbukti (terutama dalam konteks
tren tari digital dan ujian praktik tari) dan minat yang rendah ini menunjukkan
adanya celah yang perlu diteliti lebih lanjut, terlebih jika siswa memiliki
kemampuan namun tidak memiliki minat, maka proses pembelajaran menjadi tidak
efektif dalam menumbuhkan potensi siswa secara maksimal. Jika kondisi tersebut
dibiarkan, maka pembelajaran seni tari berisiko hanya menghasilkan keterampilan
teknis tanpa diiringi dengan kesadaran serta kecintaan terhadap seni. Minat belajar
menurut (Slameto, 2015: 180) dapat diartikan sebagai kecenderungan seseorang
yang menujukkan minat atau rasa suka terhadap suatu objek atau aktivitas. Hal ini
diperkuat dengan pendapat (Slameto, 2015: 54) menyatakan bahwa terdapat faktor-
faktor signifikan yang memengaruhi kegiatan dalam proses belajar mengajar di
kelas, khususnya pada mata pelajaran seni budaya dalam bidang tari, faktor internal
yang berasal dari dalam diri siswa, khususnya dalam pembelajaran tari. Menjadi
minat sebagai faktor utama. Faktor eksternal yang meliputi lingkungan, masyarakat

dan sekolah juga memegang peranan penting dalam pembelajaran tari.

Faktor internal dan eksternal saling berkaitan, sehingga guru perlu
mempertimbangkan tidak hanya melihat minat dan bakat yang dimiliki siswa, tetapi
juga pengaruh dari faktor eksternal dalam menghadapi berbagai tantangan
pembelajaran. Berdasarkan pendapat (Karina, dkk., 2017: 67-77) bahwa “guru
berperan penting dalam memperhatikan faktor eksternal siswa”. Meskipun SMAN
13 Bandar Lampung telah menyediakan fasilitas pendukung seperti panggung
latihan dan kostum, fenomena ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain,
terutama yang berkaitan dengan persepsi gender serta motivasi internal siswa, perlu
dikaji lebih dalam. Memahami akar penyebab ketidaksesuaian ini sangat penting
untuk mengembangkan strategi pembelajaran seni tari yang lebih menyeluruh,
memotivasi, serta mampu mengoptimalkan potensi seluruh siswa termasuk siswa

laki-laki tanpa terhambat oleh adanya stigma sosial.



Berdasarkan fenomena ketidaksesuaian yang ditemukan, penelitian ini bertujuan
untuk dapat menganalisis hubungan antara minat belajar dengan kemampuan gerak
tari pada siswa laki-laki di SMAN 13 Bandar Lampung. Secara khusus, fokus
penelitian ini akan menganalisis hubungan minat belajar yang rendah dengan
kemampuan gerak yang tinggi. Kebaharuan penelitian ini terletak pada fokus yang
mendalam mengenai ketidaksesuaian minat dan kemampuan praktik tari pada
populasi siswa laki-laki di tingkat SMA yang masih jarang dieksplorasi dalam
literatur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur minat
dan kemampuan gerak tari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan untuk pengembangan kurikulum serta strategi pembelajaran
seni budaya khususnya di bidang tari, mampu menumbuhkan minat dan motivasi

siswa laki-laki sekaligus menghilangkan stigma gender terkait seni tari.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana hubungan antara minat belajar siswa laki-laki dengan kemampuan gerak

tari pada saat ujian praktik tari di SMAN 13 Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

14

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara minat belajar siswa
laki-laki dengan kemampuan gerak tari pada saat ujian praktik tari di SMAN 13

Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.

1.4.1 Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai pentingnya minat dalam pembelajaran tari, sehingga dapat
memotivasi siswa laki-laki untuk lebih aktif dan bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran tari. Siswa dapat merasa percaya diri dalam

berekspresi melalui tari.



1.5

1.4.2

143

1.4.4

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam
mengidentifikasi hambatan psikologis dan sosial yang dihadapi siswa laki-
laki dalam pembelajaran tari. Dengan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan minat dengan kemampuan gerak, guru dapat

meningkatkan kualitas pengajaran tari secara keseluruhan.

Bagi sekolah, penelitian ini dapat mendorong peningkatan partisipasi siswa
laki-laki dalam kegiatan seni tari, memperkaya kegiatan ekstrakurikuler,
citra sekolah serta menjadi dasar pengembangan kualitas pendidikan seni di
sekolah, khususnya dalam bidang tari, dengan menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung.

Bagi lingkungan masyarakat, mendorong pelestarian dan pengembangan tari
sebagai bagian dari budaya, dengan melibatkan lebih banyak individu dari
berbagai latar belakang gender serta membantu menghilangkan stigma sosial
bahwa tari adalah aktivitas yang tidak maskulin, sehingga masyarakat lebih

terbuka dan mendukung partisipasi laki-laki dalam tari.

Ruang Lingkup Penelitian

151

1.5.2

Objek Penelitian

Objek yang dikaji dalam penelitian ini mencangkup minat belajar serta
kemampuan gerak tari siswa laki-laki.
Subjek Penelitian

Subjek dari kajian ini ialah siswa laki-laki SMAN 13 Bandar Lampung kelas
X1 berjumlah 50 siswa.

1.5.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di SMAN 13 yang berlokasi di Jalan Padat Karya
Sinar Harapan, Rajabasa Jaya, Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung,
Lampung, 35141.



1.5.4 Waktu Penelitian

Tabel 1.1. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama bulan Juli hingga Desember
2025. Dengan rincian kegiatan sebagai berikut.

Waktu
No | Kegiatan Juli | Agustus | September | Oktober | November | Desember
2025 2025 2025 2025 2025 2025
CEET
2. | Penyusunan
proposal
3. | Uji coba
instrumen
penelitian
4. | Pelaksanaan
penelitian
5. REsEIEYER
data
6.
1.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang disusun berdasarkan teori dan

rumusan masalah penelitian. Menurut (Sugiyono, 2019 :99-109), hipotesis bersifat

sementara karena didasarkan pada kajian teoritis dan belum didukung oleh fakta

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Sehingga hipotesis dapat




dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, bukan
jawaban yang bersifat empirik. Penelitian yang merumuskan hipotesis umumnya
menggunakan pendekatan kuantitatif. Berikut ini merupakan paradigma penelitian

yang menunjukkan hubungan antarvariabel dalam penelitian ini.

X &=— Y

Gambar 1.1. Paradigma Penelitian
(Sumber: Sugiyono, 2019)

Keterangan
X = Variabel bebas (minat belajar)
Y = Variabel terikat (kemampuan gerak tari)

Gambar tersebut menggambarkan paradigma penelitian hubungan antar variabel
yang digunakan sebagai dasar perumusan hipotesis penelitian. Variabel X
merupakan variabel bebas dalam penelitian ini ialah minat belajar, sedangkan
variabel Y adalah variabel terikat yaitu kemampuan gerak tari siswa laki-laki.
Tanda panah dari X menuju Y menunjukkan adanya dugaan hubungan antara minat
belajar dengan kemampuan gerak tari. Sehingga hipotesis dalam kajian ini berupa
Ho tidak terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar siswa laki-laki
dengan kemampuan gerak tari dan Ha terdapat hubungan yang signifikan antara

minat belajar siswa laki-laki dengan kemampuan gerak tari.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dan data pendukung serta dapat
memperkaya dalam kajian yang telah dilakukan oleh peneliti, karena hasilnya akan
dikaitkan sebagai bahan pembanding dalam pengembangan kajian ini. Adapun

penelitian terdahulu terkait dengan kajian yang dibahas oleh penulis.

Pertama, Penelitian yang telah dilakukan oleh Devi Nisa, dkk. Pada tahun 2019
dengan judul “Analisis Minat Belajar Siswa Laki-Laki Kelas V dalam Mata
Pembelajaran Seni Tari” jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
dalam penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat
siswa laki-laki dalam pembelajaran tari serta permasalahan yang dapat
memengaruhi minat siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi sekolah di SDIT Nurul Brebes, wawancara serta dokumentasi untuk
memperkuat data dalam penelitian. Penelitian ini ditujukan untuk memberikan
gambaran bahwa minat sangat memengaruhi siswa laki laki dilihat melalui nilai
prestasi siswa pada bidang tari. Melalui kajian tersebut diperoleh persamaan
sebagai berikut: fokus utama terhadap minat siswa serta prestasi belajar siswa
khususnya dalam bidang tari, subjek penelitian pada siswa laki-laki. Berdasarkan
persamaan terdapat perbedaan berupa metode kualitatif deskriptif, serta lokasi

penelitian yang berbeda.
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Kedua, penelitian yang telah dilakukan oleh Nina Nailatul Muna, pada tahun 2025
dengan judul “Hubungan antara Minat dengan Hasil Belajar Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Tari Universitas Lampung pada Tari Klana Raja” kajian ini
mengumpulkan data berupa penelitian kuantitatif korelasional dengan penyebaran
kuesioner kepada 100 mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah tari klana raja,
menganalisis hubungan yang terjadi antara minat dengan hasil belajar sehingga
menggunakan uji korelasi pearson. Mengacu pada teori minat, sehingga hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi sebesar r = -0,0110 serta nilai sig =
0,447 (> 0,05) tidak adanya hubungan yang signifikan. Sehingga minat mahasiswa
pada mata kuliah tari jawa dalam materi klana raja ini tidak berpengaruh langsung
pada hasil belajar mahasiswa. Melalui kajian tersebut diperoleh persamaan sebagai
berikut: terletak pada penggunaan metode Kuantitatif korelasional yang
menganalisis terkait hubungan minat yang memengaruhi hasil belajar dengan
perolehan data berupa penyebaran kuesioner kepada siswa, dokumentasi nilai.
Terdapat perbedaan dalam penelitian sebelumnya dengan penelitian ini, berupa

subjek penelitian, variabel yang berbeda, dan lokasi penelitian yang berbeda.

Ketiga, Penelitian yang telah dilakukan oleh Sairul Anwar, pada tahun 2023 dengan
judul “Minat Mahasiswa terhadap Mata Kuliah Tata Busana Tari di Prodi
Pendidikan Tari Universitas Lampung” menerapkan metode kuantitatif survey
peneliti menggunakan sampel angkatan 2019-2020. Menggunakan teori minat.
Sehingga hasil dari penelitian sebelumnya menunjukan bahwa minat mahasiswa
prodi tari berada di kategori cukup baik, persentase 63% dengan jumlah responden
55 orang. Dalam instrumen kuesioner penelitian ini menggunakan 4 indikator minat
mahasiswa, yaitu perhatian, ketertarikan, perasaan senang dan keterlibatan. Melalui
kajian tersebut diperoleh persamaan sebagai berikut: penelitian kuantitatif dengan
jenis survey, variabel yang sama yaitu minat belajar dalam konteks pendidikan tari.
Berdasarkan persamaan terdapat perbedaan berupa subjek penelitian dan lokasi

lokasi penelitian yang berbeda.
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Keempat, Penelitian Siti Novia, pada tahun 2022 dengan judul “Persepsi Siswa
Laki-Laki terhadap Pembelajaran Seni Tari di SMPN 3 Way Tuba” metode yang
digunakan deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian survey, menggunakan
instrumen kuesioner yang disebar kepada seluruh siswa laki-laki kelas VIII
berjumlah 82 siswa. Teknik pengumpulan data kuesioner, observasi dan wawancara
kepada guru seni budaya. Menggunakan teori persepsi dan pembelajaran . Sehingga
hasil dari penelitian sebelumnya menunjukan bahwa persepsi siswa terhadap mata
pembelajaran tari sangat rendah dibuktikan dengan hasil penelitian dari 29 siswa
laki-laki hanya 34% mendapatkan skor tertinggi, 65% mendapatkan skor rendah,
peran guru sangat diharapkan untuk memberikan metode serta media pembelajaran
yang menarik untuk meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran tari. Melalui
kajian tersebut diperoleh persamaan menggunakan kuantitatif dengan pengumpulan
data berupa angket. Subjek penelitian yang sama yaitu siswa laki-laki. Berdasarkan
persamaan terdapat perbedaan berupa fokus penelitian serta lokasi penelitian
sekolah berbeda.

Meskipun penelitian terdahulu telah banyak mengkaji minat belajar serta
pengaruhnya terhadap prestasi belajar, dan beberapa diantaranya telah menyoroti
minat siswa laki-laki dalam seni tari, belum ada penelitian yang secara spesifik
menganalisis fenomena ketidaksesuaian antara minat belajar yang rendah namun
kemampuan praktik tari yang tinggi pada siswa laki-laki di tingkat SMA. Penelitian
sebelumnya cenderung berfokus pada tingkat pendidikan SD dan SMP atau pada
mahasiswa tari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah
tersebut dengan menganalisis hubungan antara minat belajar dan kemampuan gerak

tari siswa laki-laki tersebut.
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2.2 Minat

Minat merupakan faktor penting yang memengaruhi keterlibatan individu dalam
suatu aktivitas maupun capaian yang dihasilkan, misalnya seperti pekerjaan, hobi,
studi maupun kegiatan lainnya. Dalam konteks pembelajaran, minat berperan
penting ketika siswa yang merasa senang dan fokus pada materi akan merasakan
kepuasaan ketika mencapai hasil yang memuaskan. Menurut pendapat (Furgon,
2024: 5) mendefinisikan bahwa Minat sebagai dorongan emosional yang
mendorong seseorang untuk terlibat dalam aktivitas atau kegiatan sesuai dengan
keinginan pribadinya. Ketika melakukan sebuah aktivitas diri seseorang pasti akan
merasa senang, hal ini membuat individu akan lebih fokus terhadap suatu bidang
yang akan diamati. Sejalan dengan itu (Slameto, 2015: 180) mengemukakan bahwa
minat dapat diartikan dengan perasaan suka serta minat yang muncul dari keinginan
internal individu untuk melakukan suatu kegiatan tanpa adanya paksaan dari pihak

lain.

Berdasarkan berbagai pandangan teoritis, minat dapat disimpulkan sebagai suatu
aktivitas yang dilakukan oleh individu atas dasar keinginan internalnya, tanpa
paksaan yang membuat individu merasa fokus terhadap hal tersebut serta merasa
senang dengan apa yang sedang dilakukannya. Dalam konteks penelitian ini,
pemahaman mendalam mengenai minat akan menjadi kunci untuk menganalisis
data kuesioner, mengidentifikasi tingkat minat siswa laki-laki dan
menghubungkannya dengan capaian praktik tari. Analisis ini diharapkan dapat
mengungkap apakah minat internal atau faktor eksternal yang lebih dominan dalam
mendorong partisipasi dan hasil praktik tari dari siswa laki-laki. Minat juga sangat
selaras terhadap kepibadian individu, mencakup aspek pemahaman, emosi dan
kemauan sebagai fungsi jiwa dalam diri individu. Minat dapat muncul secara

spontan atau melalui upaya sadar.
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Dalam konteks pembelajaran tari, minat belajar memiliki peran yang sangat
penting, terutama dalam pelaksanaan ujian praktik, karena secara langsung
memengaruhi tingkat keterlibatan aktif siswa. Menurut (Rahmawati, 2024: 2)
bahwa minat belajar mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, yang ditandai oleh perhatian yang tinggi serta perasaan senang,
terhadap aktivitas belajar. Pembelajaran tari menuntut keterlibatan fisik serta
emosional secara langsung, sehingga keberadaan minat menjadi faktor utama yang
menentukan keberhasilan belajar. Sedangkan berdasarkan pendapat (Syaftinentias,
dkk., 2024: 25) minat yang bersumber dari dalam diri siswa cenderung lebih
bertahan lama dibandingkan motivasi ekstrinsik. Dalam pembelajaran tari, siswa
laki-laki yang memiliki minat intrinsik akan lebih mampu mengatasi hambatan
psikologis seperti rasa malu, kurang percaya diri, serta tekanan sosial yang muncul

akibat stigma gender.

Siswa yang memiliki minat tinggi cenderung lebih mudah memahami dan
mengikuti gerakan tari yang diajarkan, serta menunjukkan konsistensi dalam
menghafal dan Dberlatih gerakan secara konsisten. Konsistensi tersebut
menghasilkan capaian pembelajaran yang optimal. Selain itu, minat belajar
berkaitan erat dengan motivasi belajar, yang selanjutnya berpengaruh terhadap
kualitas proses belajar dan capaian hasil belajar. Jika siswa memiliki minat, kelas
akan terasa sangat aktif. Sebaliknya, jika minat siswa cenderung rendah, guru perlu
menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi, seperti memanfaatkan media
yang menarik atau mengadaptasi trend populer di media sosial, agar siswa dapat

termotivasi untuk mempelajari tari.

2.2.1 Faktor Yang Memengaruhi Minat

Minat dan hasil belajar merupakan keselarasan yang terjadi, apabila siswa
memiliki minat dengan suatu mata pembelajaran, maka hasil belajar yang
diperoleh cenderung lebih optimal. Namun, sebaliknya jika tidak minat maka
hasil yang didapatkan tidak sesuai atau bahkan jauh dari nilai standar
sekolah. Adapun faktor yang memengaruhi minat belajar  menurut
(Sardiman, 2018: 45) ialah.
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2.2.1.1. Faktor Internal

Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan berperan penting dalam memengaruhi minat belajar
siswa. Faktor ini berkaitan dengan kondisi fisik maupun psikologis
yang dimiliki oleh individu itu sendiri. Keadaan internal yang baik
akan mendukung kesiapan siswa dalam menerima dan mengikuti
proses pembelajaran secara optimal. Sebaliknya, kondisi internal
yang kurang mendukung dapat menghambat minat dan keterlibatan
siswa dalam kegiatan belajar. Sehingga faktor internal perlu
diperhatikan dalam memahami minat siswa. Faktor internal ini
terbagi menjadi.

1. Aspek Jamaniah atau Kemampuan Fisik

Aspek Fisik memiliki signifikansi besar. Jika kondisi siswa yang
kurang optimal dapat melemahkan kemampuan kognitif, daya
tahan tubuh tidak seimbang dan memengaruhi sistem kerja otak
sehingga berdampak pada capaian hasil belajar. Akibatnya siswa
menjadi kurang tertarik dalam melakukan suatu aktivitas, seperti
latihan menari, siswa akan merasa lesu dan enggan dalam
melakukan gerakan. Bagi siswa laki-laki, persepsi terhadap
kekuatan fisik dan maskulinitas juga dapat memengaruhi
kesediaan siswa untuk terlibat dalam gerakan tari yang sering
dianggap membutuhkan kelenturan atau ekspresi tidak sesuai

dengan citra maskulin.

2. Aspek Psikologis atau Kejiwaan

Aspek ini tidak kalah penting karena melibatkan perasaan,
perilaku serta proses berfikir. Jika aspek ini terabaikan maka
akan berpengaruh terhadap minat siswa. Menurut pendapat
(Sardiman, 2018: 45) bahwa aspek psikologis mencakup
perhatian, tanggapan, pengamatan, ingatan berfikir, motif,
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fantasi (kemampuan jiwa dalam memahami bayangan atau
ingatan baru) serta bakat. Bagi siswa laki-laki, aspek psikologis
seperti rasa malu, kurang percaya diri, atau khawatir dengan
stigma sosial dan penilaian negatif dari teman sebaya dapat
menjadi penghambat utama minat siswa dalam menari.
Misalnya, anggapan bahwa menari adalah aktivitas yang tidak
maskulin dapat menghalangi partisipasi, meskipun secara fisik

atau bakat siswa mungkin memiliki potensi.

2.2.1.2 Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
individu dan memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa.
Faktor ini berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa yang turut
membentuk sikap, motivasi serta kesiapan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Lingkungan yang mendukung akan
membantu siswa untuk lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar,
sedangkan lingkungan yang kurang mendukung dapat
menghambat minat belajar siswa. Sehingga faktor eksternal perlu
diperhatikan dalam memahami minat belajar siswa. Faktor

eksternal imi terbagi menjadi.

1. Keluarga

Peran keluarga sangat penting dalam mendorong minat belajar
siswa, mengingat kedekatan hubungan emosional keluarga
dengan siswa. Lingkungan keluarga yang harmonis dapat
menciptakan rasa aman dan nyaman sebagai tempat untuk
belajar di rumah, peran orang tua dalam membimbing seperti
membantu dalam menyelesaikan tugas, menyediakan fasilitas
belajar serta pemahaman orang tua dalam mengetahui
perkembangan anak di sekolah karena hal ini sangat berpengaruh

terhadap minat siswa dalam menunjang pembelajaran sehingga
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akan mendapatkan hasil belajar yang baik. Keluarga juga
bertanggung jawab dalam menanamkan kepada siswa untuk
dapat berperilaku baik serta pentingnya pendidikan sebagai

bekal di masa mendatang.

2. Sekolah

Lingkungan sekolah memegang peranan penting, suasana kelas
yang kondusif, interaksi positif dengan teman sebaya,
hubungan baik dengan guru, metode pembelajaran serta
kurikulum yang baik akan membuat siswa antusias mengikuti
kegiatan pembelajaran. Guru dengan metode yang bervariasi
dan inovatif dapat membuat siswa merasa nyaman dan fokus
dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Pengaruh teman
yang selalu berperilaku baik juga akan berkontribusi pada

peningkatan minat belajar siswa.

3. Lingkungan Masyarakat

Dukungan dari lingkungan masyarakat sangat mempengaruhi
minat belajar tari. jika siswa tinggal di mayoritas seorang
seniman maka adanya dukungan penuh akan lebih mudah
didapatkan untuk meningkatkan minat dalam pembelajaran tari
di sekolah. Membangun hubungan baik dengan teman dan
tetangga, bentuk kehidupan masyarakat, dan kegiatan siswa
dalam masyarakat sangat esensial dalam membentuk minat
belajar siswa. Orang tua perlu memberikan pengawasan
terhadap lingkungan sekitar siswa, karena lingkungan tersebut
sangat berpengaruh terhadap menurunnya minat belajar siswa

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Selain faktor-faktor yang memengaruhi minat, terdapat juga
faktor yang dapat mempengaruhi siswa menjadi kehilangan
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minat belajar. Berdasarkan pendapat (Winkel, 2017: 30) faktor-

faktor tersebut meliputi:

1.

Gangguan Fisik, kelainan pada anggota tubuh seperti
telinga, mata dan lainnya. Membuat siswa menjadi kurang
sehat dalam beraktivitas, sehingga kondisi ini membuat
siswa jarang terlibat di dalam kelas atau adanya perasaan
berbeda dari teman seusianya. Kondisi ini memicu absensi

serta kehilangan minat akan belajar.

Kesenjangan  Intelektual,  perbedaan  kemampuan
intelektual antar siswa dapat menciptakan pandangan
ketidaksetaraan atau adanya kesenjangan yang terjalin antar
siswa berprestasi dengan tidak, berpotensi menurunkan

minat siswa terhadap suatu mata pelajaran.

Hubungan Sosial yang Buruk, terjalinnya hubungan buruk
dengan warga sekolah misalnya guru, teman, atau staff
sekolah sehingga dapat menyebabkan siswa kehilangan

minat untuk datang ke sekolah

Metode Pengajaran Monoton, metode yang diajarkan oleh
guru kurang menarik perhatian, selalu menggunakan
metode ceramah tanpa variasi akan membuat siswa mudah

bosan dalam setiap pertemuan

Masalah Psikologia, terdapat masalah dengan aspek
psikologis, seperti perasaan, pikiran dan emosi, Hal ini juga
akan menyebabkan siswa kehilangan fokus terhadap
pembelajaran di kelas.

Keterlibatan Ekstrakurikuler Berlebihan, t erlalu banyak
kegiatan di luar pembelajaran seperti mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler atau organisasi sekolah yang bukan
prioritas utama, berdampak terhadap siswa menjadi kurang
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fokus terhadap sekolah dan sering absen. Siswa akan

ketinggalan mata pembelajaran.

Faktor- faktor yang mendukung minat dalam kesenian dalam
ruang lingkup yang sama membuat siswa akan dengan mudah
memperdalam proses pembelajaran, pengalaman positif yang
terjadi melalui lingkungan masyarakat juga menjadi faktor
yang akan menunjang terlaksananya minat dalam diri seorang

siswa.

Fungsi Minat Belajar

Fungsi minat belajar menurut (Slameto, 2015: 57) sangat
penting dalam proses pembelajaran. Minat belajar berfungsi
sebagai dorongan atau motivasi internal yang dapat
menggerakan siswa untuk dapat melakukan kegiatan
pembelajaran dengan penuh semangat dan siswa akan belajar
dengan sebaik-baiknya. Selain itu, minat belajar dapat
membantu siswa agar dapat lebih fokus dalam kegiatan proses
pembelajaran. Minat belajar yang tinggi dapat meningkatkan
konsentrasi serta perhatian siswa terhadap materi pembelajaran
yang disampaikan. Dengan adanya minat belajar siswa akan
lebih mudah dalam memahami serta menguasai materi
pembelajaran karena materi tersebut menjadi lebih mudah
dipelajari dan diingat. Minat belajar juga memiliki pengaruh
terhadap kehidupan siswa, terutama dalam hal yang berkaitan
dengan cita-cita serta materi pembelajaran yang dipelajari,
sehingga siswa akan memperoleh kepuasan tersendiri ketika

mengikuti kegiatan pembelajaran.
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2.2.1.4 Indikator Minat

Minat diukur melalui indikator-indikator yang mencerminkan

kecenderungan positif individu terhadap suatu aktivitas.

Indikator dapat membantu dalam memahami tingkat minat

siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Menurut

(Furgon, 2024: 6) bahwa adanya ciri-ciri atau tanda adanya

minat dalam siswa meliputi:

1. Perhatian, seseorang akan menunjukkan fokus pada objek
yang diamati atau perilaku seseorang yang selalu mencari
tahu banyak hal yang menarik perhatiannya. Dalam konteks
pembelajaran siswa akan fokus terhadap guru, tidak mudah
bosan saat pembelajaran, menunjukkan minat serta sering
berlatih menari di rumah.

2. Perasaan senang, munculnya rasa suka serta senang saat
terlibat dalam suatu kegiatan. Ketika siswa merasa senang
dalam pembelajaran tari, siswa akan lebih termotivasi untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Siswa laki-laki
akan merasa tertarik dan menikmati berbagai jenis tarian
atau gerakan yang diajarkan oleh guru serta puas ketika telah
berhasil melakukan gerak tari sesuai yang diajarkan.

3. Partisipasi aktif, adanya partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa yang berminat akan menunjukan sikap
inisiatif, bertanya serta berpartisipasi dalam diskusi atau
praktik pembelajaran tari. Siswa akan menunjukan suasana
kelas yang nyaman dan aktif melalui sering bertanya
mengenai pembelajaran tari di kelas atau ketika tidak
memahami materi, serta mengikuti kegiatan pembelajaran
tari secara sungguh-sungguh.

4. Dorongan dari dalam diri (Motivasi internal), minat
merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri inividu
untuk melakukan suatu aktivitas tanpa adanya paksaan dari

pihak lain. Minat juga mendorong siswa untuk mendalami
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atau mengembangkan kemampuannya lebih lanjut. Siswa
akan merasa tertarik untuk menguasai tari secara mendalam
melalui kegiatan ekstrakurikuler tari di sekolah, mengikuti
sanggar seni, komunitas atau perlombaan tari untuk terus

meningkatkan potensi diri.

2.3 Kemampuan Gerak

Kemampuan gerak merupakan aspek dasar dalam berbagai aktivitas fisik termasuk
dalam seni tari. Kemampuan ini tidak hanya melibatkan kekuatan fisik, tetapi juga
koordinasi kompleks antara sistem saraf dan otot dalam menghasilkan gerakan yang
terarah dan efisien. Berdasarkan pendapat (Siregar, dkk. 2024: 172) bahwa
Kemampuan gerak dasar terbagi dalam tiga kelompok, yaitu locomotor merupakan
kemampuan gerak untuk memindah tubuh dari satu tempat ke tempat lain atau
mengangkat tubuh ke atas contohnya seperti melompat dan meloncati. Non-
locomotor kemampuan gerak dilakukan pada tempat tertentu, tanpa memerlukan
ruang gerak yang luas. Contohnya seperti aktivitas menekuk, meregang,
mendorong dan menarik, mengangkat dan menurunkan, melipat. Manipulatif
merupakan kemampuan gerak ketika anak-anak belajar mengalami perkembangan
mengendalikan objek yang melibatkan penggunaan kaki, tangan dan seluruh tubuh

juga ikut berperan.
2.3.1 Pengertian Kemampuan Gerak

Kemampuan gerak dapat didefinisikan sebagai kapasitas seorang individu
untuk dapat melakukan aktivitas yang melibatkan keterampilan motorik
secara tuntas dan selaras dengan respon aktif seluruh tubuh. Berdasarkan
pendapat (Fadillah, dkk. 2024: 256) menyatakan bahwa kemampuan gerak
didasarkan pada kesanggupan seseorang untuk menyelesaikan gerakan
secara utuh sesuai dengan respons tubuh. Pada pembelajaran tari
kemampuan gerak siswa dapat dikatakan berhasil apabila mengikuti arahan
sesuai dengan yang diajarkan pada guru dalam pertemuan-pertemuan

sebelumnya. Keberhasilan kemampuan gerak bergantung pada penguasaan
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teknik. Apabila teknik tari kurang baik, penyajian tari tidak akan mampu
menyampaikan pesan kepada penonton.

2.3.2 Komponen Kemampuan Gerak dalam Tari

Guna menghasilkan karya tari yang utuh, seorang penari perlu menguasai

beberapa komponen kemampuan motorik. Menurut (Aulina, 2017: 58)

kemampuan motorik dalam tari mencakup aspek-aspek berikut:

1.

Koordinasi: kemampuan tubuh untuk dapat menyesuaikan gerakan
berbagai bagian tubuh (tangan, kaki, kepala dan badan) sesuai dengan

irama dan tempo tari.

. Keseimbangan: kemampuan penari dalam menjaga stabilitas posisi tubuh,

baik dalam kondisi statis (diam) maupun dinamis (bergerak secara
bertahap). Keseimbangan sangat penting saat penari melakukan gerakan
gerakan berpindah tempat, berputar, atau mempertahankan posisi pada satu
tumpuan kaki.

. Kelincahan: kemampuan tubuh penari untuk mengubah arah atau posisi

dengan memiliki ketepatan waktu yang tepat. Kelincahan memungkinkan
penari untuk merespons perubahan irama musik atau koreografi secara

cepat dan tanpa adanya keraguan.

. Kelenturan: kemampuan tubuh penari untuk dapat melakukan gerakan

dengan jangkauan secara luas pada sendi-sendi tubuh. Kelenturan
memungkinkan penari mencapai posisi-posisi ekstrem serta dapat

menghasilkan gerakan yang mengalir tanpa terlihat kaku.

. Kekuatan dan daya tahan otot: kekuatan mengacu pada kapasitas otot

untuk menghasilkan tenaga. Daya tahan otot merupakan kemampuan otot
untuk melakukan aktivitas atau menahan beban secara terus-menerus
dalam waktu yang lama tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Dalam
tari, kekuatan sangat diperlukan untuk gerakan yang bertenaga, sementara
daya tahan otot penting dalam menyelesaikan seluruh rangkaian koreografi

tanpa menunjukkan adanya kelelahan yang mengganggu performa penari.
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2.3.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Gerak Tari Siswa Laki-
Laki

Pada Pembelajaran seni budaya khususnya saat ujian praktik tari, terdapat
faktor yang memengaruhi kemampuan gerak tari siswa laki-laki:

1. Faktor fisik melalui kekuatan tubuh dan daya tahan tubuh. Hal ini
membuat pada saat sebelum melakukan gerakan disarankan untuk dapat
melakukan pemanasan, untuk meminimalisir cedera otot berlebih.

2. Faktor dari dalam diri individu seperti minat, motivasi belajar yang
membuat siswa laki-laki dapat dengan mudah memahami materi
pembelajaran. Sehingga ketika latihan atau pementasan di depan kelas
siswa laki-laki dengan mudah dapat berkonsentrasi dengan gerakan
masing-masing.

3. Siswa jika sering berlatih dan sungguh-sungguh pasti akan lebih banyak
memiliki pengalaman serta lebih banyak menguasai gerakan atau hafalan
gerak, ketika tampil pun sudah tidak merasa takut atau malu.

4. Guru seni budaya harus dapat memotivasi seluruh siswa laki-laki untuk
mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga hasil capaian

pembelajaran akan sesuai harapan.

2.4 Hasil Pembelajaran Praktik

Hasil pembelajaran praktik merupakan hasil yang telah didapatkan siswa dalam
mengikuti ujian, sebagai upaya dalam meningkatkan keterampilan, kreatifitas
siswa serta mengukur mutu atau pencapaian penilaian psikomotorik. Sehingga
penilaian akhir setiap siswa harus dapat mengikuti kegiatan ujian tersebut sebagai
syarat kelulusan. Berdasarkan pendapat (Sudijono, 2017: 31-33) bahwa ujian
praktik bagian dari sistem evaluasi dalam menilai aspek proses berfikir serta aspek
kejiwaan lainnya dengan aktivitas maupun kegiatan yang nyata terjadi. Melalui hasil
pembelajaran praktik inilah dapat terungkap dari penggambaran pencapaian siswa

setelah pembelajaran berakhir, dalam menentukan sistem penilain ujian praktik,
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pendidik melakukan pengamatan secara langsung terhadap keterampilan siswa
ketika sedang melakukan kegiatan atau tugas secara nyata.

Pada mata pembelajaran tari hasil ujian praktik melalui kemampuan siswa dalam
melakukan gerak sesuai dengan teknik atau yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Pembelajaran praktik dalam melaksanakan ujian dalam tingkat sekolah menengah
atas atau kejuruan akan meningkatkan semangat dalam berkreasi dalam membuat
sebuah produk tarian mempunyai keunikan atau nilai tersendiri dalam tiap siswa.
Dapat disimpulkan pembelajaran praktik tari yang terjadi di sekolah menengah atas
merupakan suatu usaha dalam keterampilan dan pengetahuan dalam diri tiap
individu sebagai bagian yang telah dikembangkan dalam bidang studi tari dapat
dilihat dari hasil pembelajaran siswa. Penilain praktik pada pembelajara tari bersifat
kualitatif ataupun kuantitatif, instrumen penilaian tersebut berupa aspek

kemampuan motorik yang digunakan.

2.5 Konstruksi Teori Minat dengan Kemampuan Gerak

Secara teori, minat belajar diasumsikan memiliki keterkaitan dengan kemampuan
gerak karena keduanya saling mempengaruhi dalam proses pembelajaran tari.
Minat dapat memicu aktivitas motorik siswa sedangkan kemampuan gerak
memperkuat minat tersebut. Minat yang kuat akan mendorong kemauan siswa
untuk melakukan latihan gerak secara konsisten, baik secara mandiri maupun
berkelompok Kemampuan gerak yang berkembang serta bervariasi membuat siswa
merasa percaya diri. Hal tersebut, mendorong siswa memiliki minat yang lebih
meningkat dari sebelumnya. sejalan dengan pendapat (Puja dan Istiandini. 2018:
14) menegaskan bahwa latihan yang konsisten dapat mempercepat adaptasi siswa
terhadap gerak tari. Kemampuan tersebut dapat memunculkan pengembangan
gerak yang bervariasi sehingga membuat siswa merasa lebih percaya diri dengan
tariannya. Berdasarkan Pendapat (Nasyiatullaily, 2024: 6) menyatakan
pembelajaran tari melatih siswa untuk dapat melakukan gerak tubuh sesuai dengan
irama dan tempo, penting bagi guru untuk menumbuhkan motivasi yang berasal
dari minat yang memperkuat pembelajaran yang menggunakan fisik seperti

pembelajaran tari.
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2.6 Tari melalui Pendidikan

Tari melalui pendidikan tidak hanya berfungsi dengan menari saja. Namun,
implementasinya sebagai sarana untuk dapat berfikir logis. Pada saat mempelajari
tari siswa akan dibuat untuk mengembangkan kemampuan melalui cara berfikir,
berkomunikasi atau berinteraksi, siswa harus dapat saling membantu satu sama lain,
berfikir secara kritis, serta yang lebih utama siswa akan mengembangkan bakat
kreativitasnya. Berdasarkan pendapat (Ashar dan Pamungkas, 2023: 4045-4046)
bahwa dimulai sejak taman kanak-kanak pembelajaran tari sudah dihadirkan
mengingat pentingnya tari dalam merangsang perkembangan emosional, mata
pembelajaran ini memberikan ruang kepada siswa dalam berekspresi. Pembelajaran
tari di sekolah membuat anak dengan sangat mudah berinteraksi serta bekerja sama
satu dengan lainnya ditandai dengan ketika ujian praktik dibuat beberapa kelompok
dengan mengenakan tarian yang berbeda, ini akan melatih kekompakan terhadap
suatu kelompok, kepercayaan diri. Selain praktik, tari juga terdapat materi,
biasanya sebelum melakukan gerak praktik guru akan memberikan materi mengenai
tarian yang akan dilakukan sehingga anak akan memahami dan mengingat bukan
hanya sekadar menghafal gerakan.

Adanya pembelajaran tari di sekolah di era serba modern sangat memungkinkan
untuk siswa tidak tertinggal zaman dalam mempelajari tari di sekolah, misalnya
guru akan memberikan metode pembelajaran melalui teknologi. Siswa juga dapat
dengan mudah mempelajari gerak tari melaui video YouTube. Berdasarkan
Pendapat (Puspawati, dkk. 2022: 35-42) Melalui pemanfaatan teknologi membuat
siswa tidak mudah menyerah karena harus menghafal gerakan dengan video yang
terus berulang untuk diputar secara terus menerus dapat meningkatkan literasi
teknologi siswa. Pembelajaran tari menjadi media ekspresi diri bagi setiap siswa,
termasuk pada siswa laki-laki sering menghadapi pandangan umum yang melekat
pada masyarakat ketika ikut berpartisipasi dalam kegiatan tari. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tari sangat penting di sekolah untuk memberikan

pengalaman baru serta mengembangkan kemampuan siswa.
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2.7 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir disebut sebagai model dalam menentukan penelitian. Isi dari
kerangka berpikir ini merupakan jawaban dari rumusan masalah penelitian.

Berdasarkan teori yang digunakan, dapat dibuat kerangka berfikir, yaitu:

Minat Belajar ( Kemampuan Gerak Tari
X) L (Y)
Indikator minat : ( Komp"”ef‘ tar_i:
L. Pethai 1. Koordinasi
- Ferhatian 2. Keseimbangan
2. Perasaan Senang 3. Kelincahan
3. Keterlibatan Aktif 4. Kelenturan

4. Dorongan dari dalam diri (Motivasi Internal)/\_ 5. kekuatan dan daya tahan otot

Hasil analisis hubungan minat belajar terhadap kemampuan
gerak tari siswa laki-laki pada saat ujian praktik tari

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Hubungan Minat dengan Kemampuan
Gerak
(Sumber: Ramadhani, 2025)
Kerangka berpikir ini menggambarkan alur penelitian yang berfokus pada
hubungan antara minat belajar siswa laki-laki dengan kemampuan gerak tari.
Minat siswa (X) berdasarkan indikator minat berupa perhatian, perasaan senang,
keterlibatan aktif serta dorongan dari dalam diri (motivasi internal) diasumsikan
akan memengaruhi tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran tari. Tingkat
keterlibatan akan berkontribusi pada kemampuan gerak tari (Y) yang ditunjukkan
melalui indikator komponen kemampuan gerak berupa koordinasi, keseimbangan,
kelincahan, kelenturan, kekuatan dan daya tahan otot. Selanjutnya, hubungan
antara variabel (X) dan () dianalisis menggunakan teknik analisis statistik untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara kedua variabel
tersebut, serta untuk mengetahui besarnya hubungan minat belajar terhadap
kemampuan gerak tari siswa laki-laki. Hasil analisis statistik ini digunakan sebagai

dasar penarikan kesimpulan dalam penelitian ini.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana yang disusun secara sistematis untuk
mengarahkan proses penelitian dalam mengumpulkan, menganalisis dan
menginterpretasikan data. Desain penelitian mencakup berbagai aspek penting
seperti tujuan penelitian, jenis data yang dikumpulkan, metode pengumpulan data
serta teknik analisis data yang digunakan, sehingga dapat membantu peneliti
melaksanakan penelitian secara efektif serta efisien. Desain dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk mengkaji
hubungan antar dua variabel yaitu variabel x atau variabel bebas minat belajar
dan variabel y atau variabel terikat kemampuan gerak tari siswa laki-laki, tanpa
melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Berdasarkan pendapat
(Arikunto, 2019: 72) penelitian korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan
kedua variabel tanpa melakukan manipulasi terhadap data variabel yang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh siswa laki-laki kelas XI.

Berdasarkan Jenis data yang dikumpulkan melalui cara teknik statistik inferensial
dalam penelitian ini menggunakan jenis data penelitian survei. Berdasarkan
pendapat (Ramdhan, 2021: 6) bahwa survei sangat tepat digunakan dalam
penelitian dengan cara pengumpulan data secara penyebaran kuesioner untuk
memperoleh data minat, serta teknik dokumentasi untuk memperoleh data
kemampuan gerak tari. Dengan demikian, penelitian survei bertujuan untuk
mendapatkan informasi akurat dan faktual yang terjadi dilapangan, memastikan
kesesuaian data dengan objek yang diteliti. Berdasarkan pada indikator minat
belajar yang meliputi perhatian, perasaan senang, keterlibatan aktif, dorongan

dari dalam diri (Motivasi Internal). Instrumen pada variabel minat menggunakan
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kuesioner skala likert, dokumentasi hasil nilai ujian praktik tari siswa laki-laki
diperoleh melalui dokumentasi nilai berdasarkan penilaian guru. Penelitian ini
menggunakan data analisis dari teknik statistik nonparametrik Rank Spearman
mengetahui kedua variabel. Uji validitas dan reliabilitas kuesioner dilakukan

untuk memastikan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini menganalisis hubungan antara minat belajar siswa laki-laki
dengan kemampuan gerak tari pada ujian praktik tari di SMAN 13 Bandar
Lampung melalui beberapa indikator. Berdasarkan pendapat (Furgon, 2024: 6)
bahwa indikator minat mencakup 4 aspek yakni perhatian, perasaan senang,
keterlibatan aktif, serta dorongan dari dalam diri (motivasi internal). Kemampuan
gerak berdasarkan pendapat (Aulina, 2017: 58) bahwa komponen utama dalam
kemampuan gerak terlihat melalui koordinasi, keseimbangan, kelincahan,
kelenturan serta kekuatan dan daya tahan otot. Selain itu, fokus penelitian
diarahkan pada fenomena ketidaksesuaian antara rendahnya minat belajar dalam
pembelajaran formal dengan tingginya kemampuan gerak yang ditunjukkan

melalui ujian praktik tari yang berkembang di kalangan siswa laki-laki.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat

Lokasi penelitian mengenai hubungan minat belajar dengan kemampuan
gerak tari siswa laki-laki ini dilaksanakan di SMAN 13 Bandar Lampung,
yang beralamat di Jalan Padat Karya Sinar Harapan, Kota Bandar

Lampung.

3.3.2 Waktu

Penelitian yang melibatkan siswa laki-laki di SMAN 13 Bandar Lampung

ini dilaksanakan dalam kurun waktu Juli hingga Desember 2025.
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3.4 Variabel Penelitian

Variabel merupakan objek yang akan dilakukan penelitian oleh peneliti, variabel

menjadi titik fokus utama untuk melakukan pengamatan secara langsung terhadap

objek di lokasi pengelitian dan dapat diukur (Nasrudin, 2019: 18) Dalam

penelitian dengan judul “Hubungan Minat Belajar dengan Kemampuan Gerak
Tari Siswa Laki-laki pada Pembelajaran Seni Budaya Berbasis Praktik di SMAN

13 Bandar Lampung Yyaitu:

3.4.1 Variabel bebas atau Independent Variable

3.4.2

Variabel bebas merupakan variabel yang nilainya dapat memengaruhi
variable lain. Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah minat siswa
terhadap pembelajaran tari. VVariabel tersebut diduga berpengaruh terhadap
hasil nilai ujian praktik tari. Minat siswa diukur melalui penyebaran
kuesioner atau angket kepada siswa laki-laki di SMAN 13 Bandar
Lampung.

Variabel Terikat atau Dependent Variable

Variabel terikat merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi oleh
variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah kemampuan
gerak tari siswa laki-laki yang diduga dipengaruhi oleh minat belajar
siswa terhadap pembelajaran tari. Pengukuran kemampuan gerak tari
diperoleh melalui nilai ujian praktik tari yang dinilai berdasarkan kriteria
tertentu meliputi koordinasi, keseimbangan, kelincahan, kekuatan, dan
daya tahan otot.
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3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Populasi dianggap menjadi satu atau lebih bagian secara keseluruhan yang
memiliki ciri sama, ditentukan oleh peneliti sesuai dengan fokus
penelitiannya, berdasarkan pendapat (Swardjana, 2022: 4-5) definisi dari
populasi yaitu keseluruhan mengenai objek atau orang yang akan diteliti
kemudian akan dibentuk sebuah kesimpulan dari permasalahan yang terjadi.
Dalam penelitian ini, populasi mencakup seluruh siswa laki-laki kelas XI
SMAN 13 Bandar Lampung yang telah mengikuti ujian praktik tari,
berjumlah 50 siswa. Pemilihan siswa laki-laki kelas X1 didasarkan pada
fakta bahwa siswa tersebut telah melaksanakan ujian praktik tari, yang
menjadi data esensial untuk variabel kemampuan gerak tari. Selain itu,
fokus pada siswa laki-laki relevan dengan fenomena bahwa tari masih
dianggap sebagai aktivitas yang lebih identik dengan perempuan, terkadang
menyebabkan siswa laki-laki merasa enggan atau kurang termotivasi dalam
melakukan gerakan tari. Pra-riset yang dilakukan bersama guru seni budaya
mengkonfirmasi bahwa total siswa laki-laki berjumlah 50 siswa, yang
terbagi dalam dua kategori kelas IPA dan IPS (data lengkap mengenai siswa
disajikan pada lampiran). Berikut merupakan tabel populasi dari seluruh

kelas.

Tabel 3.1. Jumlah Populasi

No Kelas Jumlah Populasi

1 | X11 16 Siswa

2 | X4 13 Siswa

3 XI5 12 siswa

4 | Xl6 9 siswa
Jumlah 50 Siswa Laki-laki
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3.5.2 Sampel

Sampel bagian dari populasi digunakan untuk menyelidiki atau
memperkirakan karakteristik melalui tahap metode sampling penelitian.
Penelitian ini menggunakan teknik total sampling, berdasarkan pendapat
(Sugiyono, 2020: 68) dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel.
Alasan menggunakan teknik total sampling karena jumlah populasi relatif
kecil yaitu kurang dari 100. Sehingga total jumlah sampel dalam penelitian

ini merupakan seluruh siswa laki-laki yang berjumlah 50 siswa.

3.6 Sumber Data

Jenis data Berdasarkan sumbernya, dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu

primer dan sekunder.

3.6.1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung. Dalam
penelitin ini data primer berupa data yang diperoleh dari siswa laki-laki
kelas XI di SMAN 13 Bandar Lampung melalui penyebaran kuesioner atau
angket mengenai minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran tari di

sekolah.

3.6.2 Data Sekunder

Data sekunder berasal dari data pendukung seperti dokumentasi serta
literatur sesuai dengan judul penelitian. Dalam penelitian ini diambil dari
arsip pembelajaran tari atau pada saat ujian praktik tari seperti foto atau
video serta dokumentasi nilai ujian praktik tari siswa laki-laki diperoleh

dari guru sangat diperlukan dalam mendukung hasil penelitian yang valid.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang akurat sehingga hasil

yang

didapatkan sesuai dengan perolehan angka dilapangan serta dapat

dipertanggung jawabkan akan kebenarannya.

3.7.1

3.7.2

Kuesioner atau Angket

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada siswa laki-laki kelas XI yang telah melaksanakan ujian
praktik tari. Instrumen kuesioner disusun menggunakan skala pengukuran
likerts dengan total 50 yang terdiri atas pernyataan positif dan negatif.
Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner tertutup, di mana
alternatif jawaban telah ditentukan sehingga responden hanya memilih satu
jawaban yang tersedia. Skala jawaban yang digunakan terdiri atas empat
pilihan yaitu, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak
Setuju (TS). Pernyataan disusun berdasarkan indikator dari minat belajar.

Dokumentasi Nilai Ujian Praktik Tari

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa nilai ujian praktik
tari siswa laki-laki. Nilai tersebut diberikan oleh guru mata pelajaran tari
atau seni budaya. Skor penilaian ditentukan berdasarkan Kriteria tertentu
yang meliputi koordinasi, keseimbangan, kelincahan, kelenturan, kekuatan
daya tahan otot serta elemen pendukung lainnya. Dokumen nilai ujian
praktik tari ini bersifat kuantitatif dan digunakan sebagai data variabel

terikat dalam penelitian.
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3.8 Definisi Konseptual

Definisi Konseptual yaitu menjelaskan mengenai ciri yang membedakan dengan
objek atau permasalahan dari penelitian lain, sehingga konseptual dalam
menjelaskan suatu permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan variabel maka

definisi konseptual dalam penelitian ini yaitu.
3.8.1 Minat

Minat didefinisikan sebagai kecenderungan seseorang apabila merasa
tertarik, senang serta termotivasi dalam dirinya untuk melakukan suatu
kegiatan atau aktivitas. Dalam penelitian ini minat akan cenderung
merujuk terhadap minat siswa laki-laki dalam praktik tari. Definisi
tersebut merujuk dari teori minat oleh (Furqon, 2024: 6 dan Slameto 2015:
180). Dalam konteks ini, minat secara spesifik mengarah pada minat dan
kecenderungan positif siswa laki-laki terhadap pembelajaran dan praktik
tari. Minat sebagai variabel bebas (X) diasumsikan memiliki pengaruh
terhadap kemampuan gerak tari siswa. Variabel minat diukur berdasarkan
beberapa indikator yaitu, perhatian, perasaan senang, keterlibatan aktif,

serta dorongan dari dalam diri (motivasi internal).
3.8.2 Kemampuan Gerak Tari

Kemampuan Gerak didefinisikan sebagai kesanggupan seorang individu
untuk melakukan gerak secara tuntas dan sesuai dengan tuntutan gerak yang
diberikan, melibatkan respon aktif seluruh tubuh serta koordinasi motorik
(Fadillah, dkk. 2024: 256). Dalam penelitian ini, kemampuan gerak tari
merupakan variabel terikat (Y) diukur berdasarkan hasil ujian praktik tari
siswa kelas XI. Penilaian dilakukan oleh guru seni budaya dengan skor yang
mencakup aspek teknik tari berdasarkan pendapat (Aulina, 2017: 58) berupa
koordinasi, keseimbangan, kelincahan, kelenturan, kekuatan dan daya tahan
otot. Kemampuan gerak ini diasumsikan dapat dipengaruhi oleh tingkat

minat siswa.
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3.8.3 Hubungan yang Terjadi Antara Dua Variabel

Keterkaitan antara minat belajar siswa laki-laki dengan hasil ujian praktik
tari menunjukkan adanya hubungan antara dua variabel yang diteliti.
Berdasarkan kedua variabel tersebut, terdapat kemungkinan bahwa
hubungan yang terjadi dapat bersifat negatif, positif atau bahkan kurang
signifikan. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui arah dan
tingkat hubungan antara minat belajar siswa laki-laki dan hasil ujian

praktik tari secara empiris melalui pengujian data analisis korelasional.
3.8.4 Siswa Laki-Laki SMAN 13 Bandar Lampung

Siswa laki-laki yang aktif dalam mengikuti pembelajaran seni budaya
ditetapkan menjadi subjek penelitian. Subjek penelitian tersebut menjadi
sumber data utama yang dilakukan oleh peneliti, di mana pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner atau angket. Kuesioner ini
digunakan untuk memperoleh informasi terkait minat belajar siswa
terhadap pembelajaran seni budaya, khususnya pada materi tari. Sehingga

data yang diperoleh dapat dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian.
3.9 Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk memberikan definisi kepada variabel
sehingga tidak adanya kesalahan pemahaman serta perbedaan penafsiran yang
berkaitan dengan judul antara peneliti dengan pembaca.
3.9.1 Minat terhadap tari, Variabel Bebas (x)
Indikator minat meliputi perhatian, rasa senang atau minat siswa terhadap
pembelajaran seni tari, keaktifan siswa pada saat pembelajaran di dalam
kelas atau saat praktik, dorongan dari dalam diri (motivasi internal)
3.9.2 Kemampuan gerak tari, variabel terikat ()
Indikator guru dalam melakukan penilaian terhadap siswa meliputi
kemampuan motorik berupa koordinasi, keseimbangan, kelincahan,

kelenturan, kekuatan dan daya tahan otot.



34

Dalam melakukan penilaian dilakukan lembar kertas berisi penilaian dengan skor
berupa 0-100. Skor penilaian menggunakan bobot aspek penilaian deskripsi
berupa Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS).
Subjek penelitian dalam judul ini merupakan siswa laki-laki kelas X1 di SMAN
13 Bandar Lampung yang telah melakukan ujian praktik tari.

3.10 Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat bantu dalam pengumpulan data penelitian, digunakan untuk
menganalisis variabel yang akan diteliti. Jumlah instrumen pada setiap penelitian
tergantung pada variabel yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data berupa penyebaran kuesioner atau angket
kepada siswa laki-laki kelas XI serta dokumentasi yang mendukung dalam
pengumpulan data penelitian seperti dokumentasi nilai ujian praktik.
Menggunakan penilaian skala likert, dimana responden hanya tinggal menjawab
pernyataan dengan jawaban yang telah disediakan berupa Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS). Dengan dua kategori
pernyataan positif dan negatif. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa
laki-laki kelas XI di SMAN 13 Bandar Lampung yang telah melaksanakan ujian
praktik tari. Berikut ini merupakan tabel instrumen kuesioner minat belajar siswa

laki-laki dan penilaian praktik tari sebagai berikut.

Tabel 3.2. Skor Alternatif Jawaban Kuesioner

Pernyataan yang Mendukung Minat Pernyataan yang Tidak Mendukung
Belajar Siswa Laki-Laki Minat Belajar Siswa Laki-Laki
Kategori Skor Kategori Skor

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Kurang Setuju (KS) 2 Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 1 Tidak Setuju (TS) 4




Tabel 3.3. Kisi-kisi Kuesioner
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Variabel

Indikator

Nomor Butir Soal

Minat belajar
siswa laki-laki

Perhatian

18, 19, 20, 21, 24, 25, 31,
32,33, 34,41,42,43

Perasaan Senang

1,2,3,4,5,6,7,8, 26,27,
44, 45, 46

Partisipasi Aktif

9, 10, 11, 12, 28, 29, 30,
35, 36, 37,47, 48

Dorongan dari Dalam diri
(Motivasi Internal)

13, 14, 15, 16, 17, 22, 23,
38, 39, 40, 49, 50

Tabel 3.4. Instrumen Kuesioner Pernyataan

No Pernyataan SS KS| TS
1 Saya senang belajar tari bedana yang diajarkan oleh
" | guru di sekolah
9 Saya tidak merasa senang meskipun berhasil
" | melakukan gerakan tari
3 Saya selalu merasa antusias dan tertarik selama
" | penyampaian materi yang dilakukan oleh guru
4 Saya tidak menyukai pembelajaran tari karena guru
" | tari membosankan
Saya merasa senang mempelajari tari melalui
5.
YouTube
5 Saya merasa pelajaran tari tidak menyenangkan
" | seperti pelajaran lain
7. | Saya senang saat mengikuti pembelajaran tari
3 Saya merasa kurang antusias saat guru memberikan
" | tugas tari
9 Saya aktif bertanya mengenai pembelajaran tari yang
" | tidak saya pahami
10 Saya merasa Kkesulitan saat bekerjasama dalam
kelompok tari
11 Pada saat tugas kelompok menari saya selalu rajin
" | mengikuti latihan menari di luar jam pembelajaran
12 | Saya tidak pernah mengikuti lomba menari di sekolah
Saya belajar tari karena saya menikmati prosesnya,
13.
bukan hanya karena tugas sekolah
14. | Saya merasa pembelajaran tari membuang waktu saya
15 Saya selalu yakin pada diri saya bahwa saya pasti bisa
" | menari atau melakukan suatu gerak tari
16. | Saya belajar tari bedana bukan dari keinginan sendiri
17 Saya menyempatkan waktu untuk latihan menari
" | secara mandiri di luar jam pelajaran tari
Saya tidak pernah memperhatikan penjelasan guru di
18. . :
depan kelas pada saat pembelajaran tari
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No Pernyataan SS KS| TS
Saya mengikuti proses pembelajaran tari dengan
19. . ;
sungguh-sungguh agar mendapatkan hasil yang baik
00, | SAy@ selalu mengantuk dan tidak fokus selama
" | pembelajaran tari
Saat pembelajaran tari saya merasa sangat fokus
21. | mendengarkan penjelasan guru tanpa merasa
terganggu oleh teman saya yang laindapus
99 Saya tidak ingin belajar menari, karena saya merasa
" | menari sangat membosankan
93 Saya belajar menari karena dapat meningkatkan
" | prestasi belajar
24 Saya mudah terganggu oleh suara di luar kelas saat
pembelajaran tari berlangsung
o5 Saya selalu memperhatikan gerakan tari yang
diperagakan oleh teman saya
26 Saya merasa tidak nyaman saat mengikuti
pembelajaran tari
97 Saya merasa dengan belajar menari merupakan
pengalaman yang seru dan menyenangkan
28 Saya selalu telat masuk kelas pada saat pembelajaran
tarl
29 Ketika diberikan tugas oleh guru saya jarang berlatih
secara mandiri
30 Saya akan lebih ekstra latihan menari apabila belum
menguasai gerakan
31 Saya merasa sulit untuk menirukan gerakan tari yang
diajarkan oleh guru setiap pertemuan di dalam kelas
30 Saya selalu berusaha mengingat gerakan tari yang
diajarkan
33 Saya sulit mempertahankan konsentrasi selama latihan
tari
34 Pembelajaran tari membuat saya lebih fokus
dibandingkan mata pelajaran yang lain
35 Saya sering menawarkan diri untuk memimpin atau
mempraktikkan gerakan tari di kelas
36 Saya tidak mau mencoba gerakan tari yang sulit
dipelajari
37 | Saya bersemangat mencoba gerakan tari yang baru
38 Saya belajar tari bedana karena harus memenuhi tugas
dari guru
39 Saya merasa pembelajaran tari membantu saya
mengekspresikan diri lebih baik
Saya jarang berlatih dengan sungguh-sungguh dalam
40 . : .
pembelajaran tari karena kurang tertarik
41 Saya tidak memperhatikan guru saat mencotohkan

gerakan tari
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No Pernyataan SS KS| TS
42 Saya memperhatikan koreksi yang diberikan guru saat
latihan tari
43 | Saya tidak serius mengikuti pembelajaran tari
44 Saya merasa senang ketika guru memberikan pujian
atas penampilan tari
45 Saya merasa jenuh saat berlatih tari dalam waktu lebih
dari 1 jam dalam sehari
16 Gerakan dalam tari bedana membuat saya
bersemangat mempelajarinya
47 | Saya selalu hadir saat pembelajaran tari
48 | Saya malas berlatih tari secara rutin
Saya merasa tari membantu saya menjadi lebih
49 | .7
disiplin dan fokus
50 Saya merasa lebih suka melakukan aktivitas lain
daripada berlatih gerakan tari
Tabel 3.5. Instrumen Penilaian Praktik Tari Siswa Laki-laki
No ASp.Ek. yang Indikator penilaian Skpr _Skor
dinilai maksimal | diperoleh
1. | Koordinasi Pada saat menari. Gerak
tangan, kaki, kepala, dan
badan  dilakukan  secara
bersamaan sesuai  dengan 20
irama dan kemampuan siswa
dalam mengatur gerakan tubuh
sesuai tempo serta ritme musik
yang mengiringi tari
2. | Keseimbangan | Siswa dapat mempertahankan
postur tubuhnya stabil saat
melakukan gerak berpindah
tempat, berputar serta dapat 20
mempertahankan posisi tubuh
ketika berpusat pada satu
tumpuan kaki.
3. | Kelincahan Siswa mampu mengikuti
irama musik dengan gerakan
tubuh yang terlihat luwes, 20
fleksibel, tanpa kaku dan
terlihat tidak ragu-ragu.
4. | Kelenturan Siswa mampu melakukan
perpaduan antara gerak kaki,
tangan dan badan terlihat 20
mengalir dan tidak patah-
patah
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No

Skor Skor
maksimal | diperoleh

Aspek yang

dinilai Indikator penilaian

Siswa melakukan gerak
dengan tenaga dilakukan
berdasarkan kontrol dan
kekuatan yang cukup
Kekuatan dan | Siswa mampu melakukan
daya tahan otot | gerakan tari dengan stabil
meskipun durasi gerak cukup
lama serta dilakukan secara
berulang tanpa mengalami
kelelahan fisik.

20

Jumlah Skor 100

Tabel 3.6. Keterangan Predikat Penilaian

Rentan Nilai Predikat
92-100 | Sangat Baik (A)
84 -91 Baik (B)
76 — 83 Cukup (C)
<75 Kurang (D)

Berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun 2016 mengenai standar kelulusan atau

standar penilaian pendidikan, KKM ditetapkan oleh satuan pendidikan. Umumnya

berada di angka 75 maka sudah dianggap cukup atau berada di KKM. Berdasarkan
predikat penilaian di SMAN 13 Bandar Lampung untuk kelas XI KKM berada di

angka 76.

3.11 Teknik Keabsahan Data

3.11.1 Uji Validitas

Fokus penelitian ini terletak pada alat ukur yang digunakan, sehingga
diperlukan uji validitas untuk mengetahui sejauh mana instrumen
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan untuk
menilai apakah setiap pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid atau
sah, sehingga dapat ditentukan apakah butir pernyataan tersebut perlu
diperbaiki atau dapat langsung digunakan dalam pengumpulan data.
Sejalan dengan pendapat (Darma, 2021: 150-165) uji validitas dilakukan
dengan menghitung korelasi setiap butir pernyataan dengan skor total

responden. Nilai r hitung diperoleh melalui teknik Pearson Correlation
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dan dibandingkan dengan nilai dari r tabel. Dalam penelitian ini, pengujian
validatas instrumen dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi
25.

Setelah mengumpulkan data responden melalui kuesioner maka langkah
selanjutnya dengan membandingkan skor tiap butir (X) dengan total (Y)
atau disebut variabel X dengan Y untuk setiap responden, gunakan rumus
Pearson Product Moment. Jika sudah mendapatkan hasil melalui rumus
tersebut langkah selanjutnya memandingkan nilai - dengan r tabel. Nilai
yang dihasilkan berjumlah ( a = 0,05). Dengan menggunakan r tabel
untuk mencari degree of freedom (df) = N — 2, dimana n merupakan jumlah
sampel.

Responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 50 berasal dari
siswa laki-laki Kelas XI 9, XI 10 Dan XI 11. Nilai responden (N)
menggunakan rumus (df) =50 — 2 pada taraf signifikasi 5% mendapatkan
nilai r 0,284. Secara umum, syarat yang digunakan ialah Jika ry¢yng >
Ttaper Nilai data akan valid. Sebaliknya, jika 1hityng < Traper Maka nilai
data tidak valid. Analisis menggunakan bantuan program SPSS dan Excel
agar perhitungan data lebih cepat, nyata dan akurat. Berikut merupakan

hasil uji validitas dari instrumen kuesioner.

Tabel 3.7. Hasil Uji Validitas Kuesioner

Pernyataan ﬂ?tslzlng R Tabel Keterangan
1 0,343 0, 284 Valid
2 0,303 0,284 Valid
3 0,373 0,284 Valid
4 0,364 0,284 Valid
5 0,326 0,284 Valid
6 0,474 0,284 Valid
7 0,306 0,284 Valid
8 0,497 0,284 Valid
9 0,654 0,284 Valid
10 0,291 0,284 Valid
11 0,478 0,284 Valid
12 0,340 0,284 Valid
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Pernyataan I;?,[Slljlng R Tabel Keterangan
13 0,496 0,284 Valid
14 0,379 0,284 Valid
15 0,593 0,284 Valid
16 0,328 0,284 Valid
17 0,305 0,284 Valid
18 0,334 0,284 Valid
19 0,398 0,284 Valid
20 0,436 0,284 Valid
21 0,408 0,284 Valid
22 0,356 0,284 Valid
23 0,580 0,284 Valid
24 0,130 0,284 Tidak Valid
25 0,391 0,284 Valid
26 0,414 0,284 Valid
27 0,608 0,284 Valid
28 0,286 0,284 Valid
29 0,307 0,284 Valid
30 0,361 0,284 Valid
31 0,186 0,284 Tidak Valid
32 0,407 0,284 Valid
33 0,496 0,284 Valid
34 0,380 0,284 Valid
35 0,412 0,284 Valid
36 0,428 0,284 Valid
37 0,631 0,284 Valid
38 0,162 0,284 Tidak Valid
39 0,316 0,284 Valid
40 0,458 0,284 Valid
41 0,125 0,284 Tidak Valid
42 0,357 0,284 Valid
43 0,449 0,284 Valid
44 0,398 0,284 Valid
45 0,184 0,284 Tidak Valid
46 0,145 0,284 Tidak Valid
47 0,312 0,284 Valid
48 0,333 0,284 Valid
49 0,339 0,284 Valid
50 0,295 0,284 Valid

Berdasrkan tabel diatas mengenai hasil uji validatas instrumen kuesioner,
terdapat 6 butir pernyataan dari 50 pernyataan dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan perhitungan nilai r tabel yaitu r <0,284.
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3.11.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan alat ukur. Menurut pendapat (Darmawan, 2021.:
164-166) untuk menentukan apakah hasil akhir data bersifat tetap dan
dapat digunakan berulang-kali serta terpecarya. Dan lebih penting lagi,
terhindar dari data error. Sehingga uji reliabilitas untuk menentukan
konsistensi dari instrumen data kuesioner. Berdasarkan pendapat (Ghozali,
2018: 53) bahwa suatu alat ukur memiliki reliabilitas apabila koefisien
mencapai angka > 0,60. Pengolahan data hasil uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan program SPSS versi 25 pada menu analyze,
kemudian pilih scale dan reliability test. Pindahkan seluruh variabel yang
terdapat di kotak kiri ke kanan, kecuali variabel yang tidak valid dan total.
Pilih ok, hasil uji reliabilitas dapat dilihat melalui nilai Cronbach’s alpha

sebagai berikut.

Tabel 3.8. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha N of Items
879 44

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas diatas dengan menggunakan
applikasi SPSS versi 25 dihasilkan nilai Cronbach’s alpha 0,879 > 0,60.
Nilai tersebut, dalam interpretasi koefisien korelasi termasuk dalam
kategori tinggi. Dengan demikian, instrumen penelitian dapat dinyatakan
reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data melalui

kuesioner.
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3.12 Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Rank
Spearman untuk menganalisis hubungan dengan dua variabel, yaitu variabel x
minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran tari dan variabel y kemampuan gerak
tari. Uji normalitas dilakukan terlebih dahulu untuk menentukan jenis statistik
yang sesuai Tahapan dalam melakukan analisis data melalui dua tahap uji asumsi

dan uji hipotesis serta mencakup perhitungan rata-rata (mean) dan persentase (%).

3.12.1 Rata-rata (Mean)

Mean merupakan nilai yang didasarkan dari nilai rata-rata melalui suatu
kumpulan data yang diperoleh dengan cara menjumlahkan seluruh nilai
dan membaginya dengan seluruh jumlah data dari responden

Berdasarkan pendapat (Sugiyono, 2020: 49) didapatkan rumus mean

sebagai berikut.

X7

n

Me

Keterangan :
Me = Mean (Rata-rata)
> = Epsilon (Jumlah data)
x; = Nilai x ke i sampai ke n (jumlah skor)
n =Jumlah Responden

3.12.2 Persentase

Persentase digunakan untuk mengavaluasi dampak signifikan dalam minat
belajar siswa laki-laki kelas X1 terhadap pembelajaran tari. Rumus dalam

menghitung persentase sebagai berikut.

NP = 2 x 100%
SM
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Keterangan:
NP = Nilai persentase yang dicari
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum
Dalam menentukan kategori minat belajar siswa melalui hasil analisis.

Sehingga digunakan tabel penilaian acuan patokan (PAP) berikut.

Tabel 3.9. Penilaian Acuan Patokan (PAP)

No Rentan Nilai Kategori

1 80% - 100% Sangat Tinggi
2. 70% - 79% Tinggi

3. 55 —-69% Sedang

4 <55% Sangat Rendah

(Sumber: Alfath dan Raharjo, 2019: 20)

3.12.3 Hipotesis

Uji Hipotesis dalam penelitian dilakukan untuk menguji dugaan, untuk
memberikan penjelasan awal dan perlu dibuktikan dengan melalui suatu
pengujian. Hipotesis yang bersifat statistik merupakan hipotesis yang
berkaitan dengan angka atau kuantitatif, pengujian ini dibuktikan dengan
metode statistik. berdasarkan pendapat (Sugiyono, 2020: 89) hipotesis
merupakan pernyataan yang menunjukkan hubungan mengenai dua
variabel. Hipotesis dalam penelitian ini diguakan untuk mengetahui
hubungan yang ada dalam data sampel dengan tujuan membuat
kesimpulan mengenai populasi secara keseluruhan. Dalam analisis data,
uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode statistik

nonparametrik uji korelasi spearman.

a. Hipotesis nol (Ho) diterima: > 0,05 tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel, sehingga tidak terdapat adanya
hubungan vyang signifikan antara minat belajar dengan
kemampuan gerak tari siswa laki-laki di SMAN 13 Bandar
Lampung.



3.12.4

3.12.4

44

b. Hipotesis Alternatif (Ha) diterima: < 0,05 terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel, sehingga terdapat hubungan yang
signifikan antara minat belajar dengan kemampuan gerak tari
siswa laki-laki di SMAN 13 Bandar Lampung.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan sebagai syarat dalam melakukan analisis data
penelitian untuk mengetahui distribusi data dari masing-masing variabel,
yaitu variabel X minat belajar siswa dan variabel Y kemampuan gerak tari
siswa laki-laki kelas XI SMAN 13 Bandar Lampung. Uji ini bertujuan
untuk menentukan apakah data dari kedua variabel tersebut berdistribusi
normal. Berdasarkan pendapat (Sugiyono, 2019: 234) uji normalitas
penting dilakukan dalam penelitian ini karena sebagai prasyarat dalam
melakukan uji paramentrik seperti uji korelasi person untuk mengukur
hubungan antar dua variabel sedangkan uji t dilakukan untuk
membandingkan antara dua variabel yaitu minat yang berbeda dengan
kemampuan gerak tari siswa. Sehingga mengansumsikan data harus

berditribusi normal.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS versi 25
dengan metode Shapiro-Wilk test,

Uji Korelasi Rank Spearman

Korelasi Rank Spearman jenis analisis data nonparametrik yang bertujuan
untuk mengetahui koefisien korelasi dari dua variabel. Berdasarkan
pendapat (Roflin, dkk. 2022: 12) Rank Spearman digunakan apabila
korelasi pearson data normalitasnya tidak terpenuhi, uji korelasi Rank
Spearman ini digunakan apabila terdapat variabel terdistribusi tidak
normal. Syarat lain berupa: kedua variabel berasal dari subjek yang
berbeda, kedua variabel memiliki jumlah unit sampel besar dan kedua

variabel kedudukannya setara. Uji korelasi dilakukan untuk mencari
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hubungan serta membuktikan apakah dugaan antara dua variabel dapat

bergerak secara bersama-sama.

Langkah-langkah menganalisis data uji korelasi dengan menggunakan
SPSS versi 25, masukkan seluruh data ke dalam data view di dua kolom
tersebut masukkan dengan data minat belajar serta data kemampuan gerak
tari berikan label di setiap datanya, pastikan data bersifat numerik. Klik
menu analyze pilih correlate kemudian bivariate, pindahkan dua variabel
minat belajar dengan kemampuangerak tari tersebut ke kolom right side.
Pilih metode korelasi dalam peneilitian ini menggunakan analisis
nonparametrik, pada bagaian correlation coefficient pilih Spearman
dicentang, pilih two-tailed, centang juga bagian flag significant klik OK.
Hasil di bawah tabel akan menunjukkan sig. (2-tailed), jika nilai sig. <
0,05 maka hubungan signifikan atau adanya hubungan antara dua variabel

tersebut.

Dasar Pengambilan Keputusan dalam uji korelasi Rank Spearman ialah:

1. Nilai signifikan < (kurang) dari 0,05 hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima, sehingga terdapat adanya korelasi
yang signifikan antara minat belajar dengan kemampuan gerak tari.

2. Nilai signifikan > (lebih besar) dari 0,05 hipotesis nol (Ho) diterima
dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, sehingga tidak terdapat korelasi
atau hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan
kemampuan gerak tari. Untuk mengetahui pemahaman hasil dari nilai
koefisien korelasi yang diperoleh. Maka, digambarkan berdasarkan
tabel berikut.

Tabel 3.10. Interpretasi Koefisien Korelasi

Nilai Korelasi r Tingkat Hubungan
0,00 - 0,20 Sangat Rendah
0,21 -0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Sedang
0,61-0,80 Kuat
0,81-0,100 Sangat Kuat
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(Sumber: Roflin, dkk. 2022: 2)

3.13 Teknik Pemberian Skor

Teknik Skoring atau penilaian awal digunakan untuk mengukur variabel dari
kuesioner atau angket dalam penelitian, skor ditentukan berdasarkan hasil data
yang diperoleh dari siswa. Menurut (Anggawipatwijaya, 2018 : 3-4), skor ini akan
menentukan jawaban dari respon siswa, kemudian diubah menjadi bentuk angka
agar dapat dihitung. Skor yang diperoleh siswa merupakan capaian pembelajaran
seni budaya khususnya bidang tari, berdasarkan kompetensinya. Pengubahan skor
dilakukan dengan rumus, jenis data dalam kuesioner menggunakan data ordinal
karena menggunakan skala pengukuran likerts 4 poin seperti yang tercantum
dalam tabel 3.2, Hasil ujian praktik tari menggunakan jenis data skala pengukuran
rasio atau interval karena memiliki nilai nol mutlak dan nilai yang diberikan oleh

guru konsisten, serta sesuai dengan instrumen penilaian (Tabel 3.5).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan minat belajar dengan kemampuan
gerak tari siswa laki-laki kelas XI di SMAN 13 Bandar Lampung dapat disimpulkan
bahwa tingkat minat belajar terhadap pembelajaran Tari Bedana Olok Gading
sangat rendah. Namun, kemampuan gerak tari siswa berada dalam kategori baik dan
tidak ada siswa laki-laki nilainya di bawah KKM. Uji korelasi menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dan kemampuan gerak tari
siswa laki-laki dengan koefisien korelasi 0,265 (kategori rendah) dan nilai
signifikansi 0,063 > 0,05. Meskipun arah hubungan positif. Kemampuan gerak tari
tidak dipengaruhi secara langsung oleh minat belajar. Faktor lain seperti aspek
psikologis dan motivasi eksternal dari guru maupun sekolah diduga lebih berperan,

khususnya dalam konteks ujian praktik

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, terdapat beberapa saran

sebagai berikut.

1. Bagi siswa diharapkan lebih aktif dan bersemangat dalam
mengembangkan minat dari dalam diri terhadap pembelajaran tari dengan
berlatih secara mandiridi luar jam pembelajaran, memanfaatkan sumber
belajar seperti video YouTube. jika siswa laki-laki tidak menyukai
pembelajaran tari akan sangat terlihat melalui tingkah lakunya pada saat

proses pembelajaran berlangsung.
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2. Bagi Guru dan sekolah diharapkan dapat mengembangkan stategi
pembelajaran yang lebih menarik dalam meningkatkan minat siswa,
seperti penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek (teknologi)
dengan membuat video atau aplikasi yang sedang popular dikalangan
siswa laki-laki. Selain itu, penting untuk menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung psikologis siswa, seperti mengurangi stigma social
melalui diskusi kelas, memberikan pujian atau penghargaan kepada siswa,
atau kegiatan kelompok tanpa memandang gender.

3. Bagi masyarakat serta orang tua atau keluarga diharapkan dapat
menciptakan lingkungan positif yang bebas dari stigma terhadap siswa
laki-laki yang tertarik pada seni tari. Hal ini dapat dilakukan dengan
menghindari komentar negatif atau ejekan yang dapat menimbulkan rasa
malu sehingga membuat siswa merasa percaya diri untuk mengembangkan
minat yang berasal dari dalam diri siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut faktor-
faktor yang mempengaruhi gerak tari siswa. Penelitian dapat
dikembangkan dengan menambahkan variabel lain, seperti jenis kelamin,
latar belakang keluarga, maupun metode pembelajaran yang digunakan.
Penggunaan analisis data dengan pendekatan metode campuran (mixed
methods) atau melibatkan jumlah sampel yang lebih besar berpotensi
memberikan pemahaman yang komprehensif. Penelitian komparatif antara
siswa laki-laki dan perempuan penting dilakukan guna mengidentifikasi
perbedaan minat serta kemampuan gerak berdasarkan perspektif gender.
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